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RINGKASAN

Pasir besi di Indonesia merupakan sumber daya yang melimpah tetapi masih sangat minim
penggunaannya, sehingga pasir besi dianggap sumber daya alam yang kurang ekonomis dan
dalam pemanfaatnya belum optimal. Sedangakan pasir besi sendiri berada pada urutan
terbanyak unsur pembentuk bumi. Selama ini bahan yang digunakan sebagai agregat halus
pada campuran perkerasan lentur adalah pasir alam, yang umumnya berasal dari sungai.
Seiring dengan meningkatnya pembangunan, semakin meningkat pula kebutuhan akan
bahan dasar kontruksi perkerasan, sehingga dituntut untuk mencari alternative lain dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia (Almanar dan Makassan,2002) Salah satu
kegunaan pasir besi yaitu sebagai pengganti agregat halus dalam pembuatan aspal dengan
kadar minimal > 55%. Umumnya kadar yang yang terdapat pada pasir besi belum memenuhi
syarat pembuatan aspal, sehingga dilakukan proses pengolahan terhadap feed pasir besi
untuk menigkatkan kadar fe agar dapat mencapai syarat pembuatan aspal. Pada penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis feed pasir besi, menganalisis faktor yang mempengaruhi
variable debit air, frekuensi pukulan, dan panjang pukulan pada proses pengolahan pasir besi
menggunakan alat pan American jig terhadap kadar konsentrat dan recovery, sehingga dapat
diketahui variasi variable yang menghasilkan kadar yang sesuai dengan syarat bahan baku
pembuatan aspal. Debit air yang digunakan yaitu 28 L/menit, 34 L/menit, 40 L/menit.
Frekuensi pukulan yang digunakan yaitu 19 rpm, 21 rpm, dan 23 rpm. Dan panjang pukulan
yang digunakan yaitu 0,5 mm, 0,6 mm, dan 0,7 mm. Berdasarkan penelitian terdapat 9
percobaan yang menghasilkan kadar tidak memenuhi syarat pembuatan aspal. Kadar Fe
teringgi pada variasi debit air 28 L/menit, frekuensi pukulan 34 rpm, dan panjang pukulan
0,7 mm vyaitu sebesar 92,39 %. Dan nilai recovery terendah pada variasi debit 40 L/menit,
frekuensi pukulan 19 rpm, dan panjang pukulan 0,5 mm yaitu sebesar 78,46 %.

Kata kunci  : Kadar Fe, debit air, frekuensi pukulan, panjang pukulan
Kepustakaan : 17 daftar pustaka (2000-2020)
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SUMMARY

Iron sand in Indonesia is an abundant resource but its use is still very minimal, so that iron
sand is considered a natural resource that is less economical and its utilization is not optimal.
While iron sand itself is in the order of the most elements forming the earth. So far, the
material used as fine aggregate in flexible pavement mixtures is natural sand, which
generally comes from rivers. Along with increasing development, the need for basic
pavement construction materials also increases, so it is required to look for other alternatives
by utilizing available natural resources (Almanar and Makassan, 2002). minimum 55%.
Generally the levels contained in iron sand do not meet the requirements for making asphalt,
SO a processing process is carried out on iron sand feeds to increase the levels of Fe in order
to achieve the requirements for making asphalt. This study aims to analyze the iron sand
feed, analyze the factors that affect the variables of water discharge, blow frequency, and
stroke length in the iron sand processing using a pan American jig on the concentration and
recovery levels, so that it can be seen the variation of the variable that produces the
appropriate level. with the condition that the raw material for the manufacture of asphalt.
The water discharge used is 28 L/minute, 34 L/minute, 40 L/minute. The frequency of the
blows used are 19 rpm, 21 rpm, and 23 rpm. And the length of the punch used is 0.5 mm, 0.6
mm, and 0.7 mm. Based on the research, there were 9 experiments that resulted in levels that
did not meet the requirements for making asphalt. The highest Fe content was in the variation
of water discharge 28 L/minute, the frequency of stroke was 34 rpm, and the stroke length
was 0.7 mm, which was 92.39%. And the lowest recovery value was at a discharge variation
of 40 L/min, a stroke frequency of 19 rpm, and a stroke length of 0.5 mm, which was 78.46%.

Keywords : Fe grade, water discharge, frequency of stroke, stroke’s length

Bibliography : 17 bibliography, 1982-2020
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Segala aktivitas masyarakat terutama darat selalu mengggunakan jalan raya,
penggunaan jalan raya menjadi penting seiring dengan adanya peningkatan
kebutuhan sarana transpoortasi. Penggunaan jalan raya secara terus menerus dapat
menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya kerusakan jalan raya. Selain faktor
tersebut ada pula faktor lain seperti temperatur udara dan cuaca. Akibat yang
ditimbulkan oleh faktor-faktor tersebut menyebabkan aspal dijalan raya mengalami
perlubangan, bergelombang, dan retak. Total panjang jalan di Indonesia 38.569,82
km dengan jumlah persentase kerusakan ringan dan berat sebesar 6,05% (Buku
Informasi Statistik Pekerjaan Umum Tahun 2015). Berdasarkan data ini dapat
diketahui kerusakan jalan di Indonesia masih cukup tinggi, sehingga perlu
dilakukan inovasi baru pada campuran aspal dengan menggunakan bahan material
yang dapat meningkatkan kekuatan dari perkerasan jalan dengan material yang
memenuhi standar. Maka dari itu diperlukan pemilihan yang baik untuk jenis
agregat maupun jenis aspal dan daya dukung dari tanah juga menentukan kualitas
dari perkerasan lentur dari jalan. Bagian perkerasan lentur sendiri yaitu dari lapis
tanah dasar, lapis pondasi bawah, lapis pondasi atas dan lapis permukaan.

Pertambangan merupakan proses dalam upaya memanfaatkan sumber daya
alam yang terandung di bumi Indonesia. Tentunya tidak menutup kemungkinan
bahwa pemanfaatan dari sumber daya tersebut sangat berpotensi sebagai modal
dasar dalam hal pembangunan, di wilayah nasional maupun regional yaitu
keperluan dalam dunia konstruksi khususnya pada konstruksi perkerasan jalan.

Karena kenyataannya hasil sumber daya alam masih banyak yang belum
mampu secara optimal dimanfaatkan, salah satunya pemanfaatan pasir besi sebagai
bahan baku agregat halus dalam campuran aspal di kontruksi jalan raya. Agregat
atau batu, atau granular material adalah material berbutir yang keras dan kompak
halus yang memiliki fungsi untuk menyediakan stabilitas dan mengurangi

deformasi permanen dari perkerasan melalui keadaan saling mengunci
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(interlocking) dan gesekan antar butiran. Pada hal ini agregat yang digunakan yaitu
pasir besi, yang mana pasir besi dapat meningkatkan stabilitas, elastisitas dan daya
tahan terhadap air jika diaplikaskan untuk perkerasan jalan raya.

Pasir besi di Indonesia merupakan sumber daya yang melimpah tetapi masih
sangat minim penggunaannya, sehingga pasir besi dianggap sumber daya alam yang
kurang ekonomis dan dalam pemanfaatnya belum optimal. Pasir besi sendiri berada
pada urutan terbanyak unsur pembentuk bumi. Menurut ESDM endapan pasir besi
merupakan endapan pasir besi merupakan endapan pantai yang terbentuk oleh
konsentrasi mekalik dan fisik dari mineral-mineral batuan asal akibat proses
pelapukan batuan asal darat yang tererosi memberikan pasokan material berukuran
lempung sampai pasir dengan kandungan mineral-mineral berat yang mengandung
besi (Fe) seperti magnetit, titanomagnetit dan lilminit ke aliran sungai yang
diendapkan di pantai. dengan garis pantai yang sangat panjang, Indonesia memiliki
potensi pasir besi dengan jumlah total sumberdaya dan cadangan masing-masing
4.280 juta ton dan 750 juta ton.

Berdasarkan gradasi, pasir besi lebih halus atau memiliki ukuran butiran yang
lebih kecil dibandingkan dengan pasir sungai. Akan tetapi pasir besi pada umumnya
dibawah 55% dan memiliki ukuran butir yang relative besar, sedangkan pasir besi
sebagai agregat halus bahan baku pembuatan aspal harus memiliki kadar minimal
55% dan ukuran agregat yang lolos saringan No. 50 — 100 (0.297 - 0,149 mm). Oleh
karena itu perlu dilakukan proses pengolahan pasir besi sehingga memiliki kadar
dan ukuran agregat yang sama seperti pasir sungai, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan agregat.

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk meningkatkan kadar dan proses
pengayakan tersebut dengan melakukan pengolangan menggunakan alat jig. Jig
merupakan alat pemisah berdasarkan perbedaan berat jenis mineral-mineral dengan
metode pemisahan gravity concentration. Gravity concentration adalah suatu
metode pemisahan berdasarkan perbedaan berat jenis antara pasir besi dengan
mineral pengotornya (gangue mineral). Oleh sebab itu, berdasarkan permasalahan
di atas dilakukan penelitian berjudul Analisis Pengolahan Pasir Besi Sebagai Bahan
Baku Agregat Halus Campuran Aspal pada Pekerjaan Konstruksi Jalan dalam Skala

Laboratorium.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas Bahan Baku pasir besi sebelum dilakukan proses
pengolahan dengan pan american jig ?

2. Apa saja variable yang mempengaruhi proses peningkatan kualitas pasir besi
menggunakan pan american jig ?

3. Apakah hasil pengolahan pasir besi dengan mennggunakan pan american jig
sudah sesuai dengan persyaratan agregat halus campuran aspal pada pekerjaan

konstruksi jalan?

1.3. Batasan Masalah

Dalam melakukan penelitian berdasarkan permasalahan diatas, maka akan

dibatasi pokok-pokok penelitian sebagai berikut:

1. Pasir besi berasal dari PT. Tristar Beliton Kusuma, Bangka Belitung.

2. Penelitian ini membahas tentang tinjauan kualitas pasir besi dalam proses
pengolahan pasir besi sebagai agraget halus dalam bahan pembuatan aspal.

3. Variabel operasi yang diamati adalah frekuensi, panjang pukulan dan debit air,
sedangkan kecepatan feed dan berat feed dianggap variabel tetap

4. Kualitas pasir besi yang diamati yaitu kadar dan ukuran.

5. Analisis yang dilakukan yaitu Analysis Grain Counting (GCA) dan pengayakan

ukuran butir.

1.4. Tujuan Penelitian

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam melakukan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis kualitas feed pasir besi.
2. Menganalisis variabel yang mempengaruhi proses peningkatan kualitas pasir
besi.
3. Menganalisis kualitas hasil pengolahan pasir besi untuk memenuhi syarat

agregat halus sebagai bahan baku pembuatan aspal.
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1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dalam penelitian, maka manfaat dari melakukan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk pembelajaran dan referensi kampus di tahun kedepan.
2. Untuk dunia industri kontruksi dalam meningkatkan kualitas pembangunan jalan

yang baik
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